BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pariwisata merupakan salah satu sektor pembangunan yang saat ini

sedang digalakkan oleh pemerintah. Pariwisata berkembang layaknya
perkembanga zaman yang selalu disesuaikan dengan kebutuhan konsumennya.
Sumbangan pariwisata masih merupakan alternatif dalam mempercepat
pembangunan di berbagai Negara dan daerah yang tidak memiliki keunggulan
komparatif di sektor industry. Pariwisata dapat dipandang sebagai suatu lembaga
dengan jutaan interaksi, kebudayaan dengan sejarahnya, kumpulan pengetahuan,
dan jutaan orang yang merasa dirinya sebagai bagian dari kelembagaan ini
(Purwowibowo, 1998:4), sehingga pariwisata sebagaii konsep dapat dipandang
dari berbagai perspektif yang berbeda. Pembangunan objek-objek wisata yang
semakin kreatifdan atraktif dalam menampilkan sesuatu yang baru semuanya

dilakukan semata-mata untuk menarik lebih banyak konsumen.

Di Indonesia aktraksi wisata sejarah dianggap sebagai andalan yang
berkaitan dengan kebudayaan. Hal ini terwujud dari banyaknya peninggalan-
peninggalan sejarah di berbagai tempat yang harusnya dikelola dengan baik.
Karena peninggalan sejarah akan membuat orang semakin penasaran ingin pergi
ketempat tersebut dan mengetahui bagaimana bentuk dan cerita sebenarnya dari
peninggalan sejarah. Sumatera Barat yang dikenal sebagai bumi Minangkabau
adalah Provinsi yang memiliki potensi alam yang masih memperlihatkan keaslian
potensi budaya dan sejarahnya baik sejarah Minangkabau maupun penjajahan
Jepang dan Belanda yang dilihat dari objek alam, buatan, dan budaya cukup
tersedia Pemerintah Provinsi Sumatera Barat menetapkan pariwisata sebagai
sektor unggulan pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) tahun
2006-2010 dengan visi menjadikan Provinsi Sumatra Barat sebagai pintu gerbang

Indonesia bagian barat (Western to Indonesia)

Kota Bukit Tinggi merupakan salah satu daerah tujuan wisata di Provinsi
Sumatera Barat karena Kota tersebut telah di juluki sebagai Kota wisata yang
telah berkembang terutama pada Kecamatan Guguk Panjang, jumlah wisatawan

mancanegara yang mengunjungi kota ini mencapai 26.629 orang Saat ini di
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Bukittinggi terdapat sekitar 60 hotel dan 15 biro perjalanan. Hotel-hotel yang
terdapat di Bukittinggi antara lain The Hills, Hotel Pusako, dan Grand Rocky
Hotel.kualitas objek wisata di suatu kawasan merupakan salah satu unsur penentu
dalam menarik pengunjung atau wisatawan untuk datang ke suatu lokasi.untuk itu
perserpi pengunjung tehadap objek wisata Kota Bukittinggi perlu diketahui
sebagai masukan untuk pihak pengelola dan dinas pariwisata Kota Bukittinggi.

Pemilihan lokasi kawasan studi berdasarakan RIPPARDA (Rencana Induk
Pengembangan Pariwisata Daerah) Kota Bukittinggi Zonasi Destinasi Kota
Bukittinggi terbagi atas 3 kawasan yaitu, kawasan Desinasi Utama, kawasan
startegis pariwisata dan kawasan potensial pariwisata.maka dari itu peneliti
mengambil lokasi kajian yaitu kawasan Destinasi Utama Kota Bukittinggi yang
berada di Kecamatan Guguk Panjang yang di batasi hanya kawasan (Jam Gadang,

Istana Bung Hatta, Pasar Atas, Taman Monumen Bunghatta dan Janjang 40).

Dalam menilai persepi pengunjung maka variabel yang perlu di
pertimbangkan adalah 4A vyaitu Atraction (daya tarik), Amenities (fasilitas),
Accessibility  (kemudahan  dalam  mencapai), Tourist  organization
(Kelembagaan).

Berdasarkan petimbangan variabel 4A maka peneliti mengangkat judul
yaitu > Kajian Persepsi Pengunjung terhadap Komponen Sediaan Wisata
pada Kawasan Destinasi Utama Kota Bukittinggi “ untuk melihat sejauh mana

kepuasan pengunjung terhadap kawasan tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusa masalah dalam penelitian ini
adalah ¢ Bagaimana Persepsi Pengunjung terhadap Komponen Sediaan
Wisata pada Kawasan Destinasi Utama Kota Bukittinggi

1.3. Tujuan dan sasaran
Adapun tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi

pengunjung terhadap Komponen Sediaan wisata pada kawasan destinasi utama
Kota Bukittinggi
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Adapun yang menjadi sasaran dalam melakukan studi ini, antara lain
adalah
a. Mengidentifikasi Komponen sediaan wisata berdasarkan kondisi eksisting
pada kawasan destinasi utama wisata Kota Bukittinggi.
b. Mengetahui persepsi pengunjung terhadap Komponen Sediaan wisata pada
kawasan destinasi utama Kota Bukittinggi.

1.4. Ruang Lingkup
1.4.1 Ruang lingkup wilayah kajian

Kecamatan Guguk Panjang terletak pada ketinggian 700-800 meter diatas

permukaan laut. Luas wilayah Kecamatan Guguk Panjang adalah 6.831 Km? atau
sekita 27, 07% dari luas wilayah Kota Bukittinggi. Kawasan studi dibatasi dengan
beberapa objek wisata yaitu Jam Gadang, Istana Bung Hatta, Pasar Atas, Taman
Monumen Bung Hatta dan Janjang 40 (ampek puluah) yang terletak pada
kelurahan Benteng Pasar Atas.
Kecamatan Guguk Panjang terdiri dari 7 wilayah kelurahan yakni bukit cangang
kayu ranmang, tarok dipo, pakan Kkurai, aur tajungkang tangah sawah, benteng
pasar atas, kayu kubu dan bukit apit puhun. Secara administrasi Kecamatan
Guguk Panjang berbatasan dengan :

e Sebelah utara : Kecamatan Mandiangin Koto Selayan

e Sebelah selatan : Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh

e Sebelah Barat : Kecamatan 1V Koto Agam

e Sebelah timur : Kecamatan Aur Birugo Tigo Baleh dan

Kecamatan Mandiangin Koto Selayan
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Peta adm guguak panjang

GAMBAR 1.1
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1.4.2 Ruang lingkup Materi
Ruang lingkup materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah:
» Melakukan analisis persepsi pengunjung terhadap Komponen sediaan
wisata Pada Kota Bukittinggi.
1.5. Metodologi Penelitian
1.5.1 Metode Pendekatan

Data-data yang digunakan dalam kajian ini adalah :
1) Data-data yang diperoleh dengan melakukan survey langsung ke
lapangan agar dapat meraih informasi dari hasil obeservasi.
2) Memperoleh data - data dari instansi terkait yang berupa data tertulis
dalam bentuk dokumen yang terkait serta studi literatur berupa buku-

buku yang diperoleh dari studi kepustakaan.

1.5.2 Metode Pengumpulan Data
1.5.2.1 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diinginkan analisis yang
dilakukan dengan dua cara yaitu :
» Data Primer
Data primer diperoleh dengan cara survey langsung kelapangan
dengan melakukan cara :

A. wawancara atau komunikasi langsung kepada responden
sepeti kepala dinas pariwisata Kota Bukit Tinggi dan
pengelola objek wisata. Untuk mendapatakan informasi
yang dibutuhkan terkait

B. Penyebaran kuisoner kepada pengunjung

C. Observasi adalah cara pengumpulan data dengan
menggunakan pengamatan , meneliti atau mengukur
kejadin yang sedang berlngsung.yaitu dengan cara
pengamatan langsung ke lapangan pada objek penelitian

untuk mendapatkan informasi tentang persepsi pengunjung
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terhadao pengembangan objek wisata Jam Gadang di Kota
Bukit Tinggi.

D. Dokumentasi adalah cara pengambilan data dengan
menggunakan kamera sebagai alat pengambilan foto

» Data Sekunder

Data sekunder ini diperoleh dari instansi — instansi terkait
seperti BPS, Dinas Pariwisata kota Bukit Tinggi, Bappeda
Bukit Tinggi, Serta pengumpulan data dari berbagai buku
atau referensi yang berisikan tentang pendapat para ahli
perencanaan dan teori — teori tentang Persepsi pengunjung
terhadap pengembangan objek wisata di Kota Bukit Tinggi.

1.5.2.2 Teknik Sampling

Menurut Margono (2004), teknik sampling adalah cara untuk
menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang
akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat
dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
convenience sampling atau accedental sampling, yaitu dalam penelitian
bisa saja terjadi diperolehnya sampel yang tidak direncanakan terlebih
dahulu, melainkan secara kebetulan, yaitu unit atau subjek tersedia bagi
peneliti saat pengumpulan data dilakukan.

Sampel ditentukan berdasarkan pengalaman pengunjung yang
sudah pernah mengunjungi kawasan wisata di Kota Bukittinggi dan
berasal dari luar daerah Kota Bukittinggi melalui kuesioner sebanyak 100
kuesioner yang dianggap sudah mewakili jawaban mayoritas pengunjung
terhadap Kawasan wisata Kota Bukittinggi yang berasal dari luar daerah.

Berikut jumlah responden pada Kawasan wisata Kota Bukittinggi:

- Objek wisata jam gadang .40
- Pasar Atas : 20
- Taman Monumen Bunghatta : 20
- Janjang 40 : 20
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1.6 Metode Analisis

Metode analisis merupakan suatu cara pengolahan data yang telah didapat
dari survei primer dan survei sekunder. Pengolahan data yang dimaksudkan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh dan hubungan data tersebut sebagai masukan
dan pertimbangan terhadap berbagai kemungkinan keputusan yang akan diambil
sesuai dengan maksud dari pembahasan studi ini. Dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis berupa metode deskriptif kualitatif, di mana data
yang disajikan lebih banyak dalam bentuk deskripsi tentang persepi pengunjung
terhadap sediaan komponen wisata Yaitu 4A vyaitu Atraction (daya tarik),
Amenities (fasilitas), Accessibility (kemudahan dalam mencapai), Tourist

organization (Kelembagaan).

Metode analisis deskriptif kualitatif bertujuan untuk mengkaji dan
mendeskripsikan komponen sedian wisata yang ada di kawasan wisata Kota
Bukittinggi. Penelitian ini juga digunakan untuk mendapatkan suatu gambaran
yang jelas berkaitan dengan pokok permasalahan yang diteliti. Analisis dalam

penelitian ini terdiri dari analisis:

e Analisis persepsi pengunjung
Analisis ini dilakukan dengan cara pembagian Kkuesioner kepada
pengunjung kemudian dilakukan analisis menggunakan metode
pendekatan 4A yaitu dengan melihat kondisi komponen yang harus ada
dimiliki oleh suatu objek wisata. Dimana 4 komponen tersebut yaitu
attraction (atraksi), accessibility (aksesibilitas), amenity (fasilitas
pendukung) dan ancilliary (kelembagaan). penilaian ini dilakukan
berdasarkan metode skala likert. Analisis ini berguna untuk menentukan

jumlah dan perkembangan pengunjung ke objek wisata.
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1.7 Kerangka Berfikir

Gambar 1.2
KERANGKA BERFIKIR

Kota Bukittinggi merupakan salah satu daerah tujuan
wisata di Provinsi Sumatera Barat.

Latar Belakang

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat tingkat kepuasan
pengunjung terhadap sediaan komponen pariwisata di kawasan destinasi

utama Wisata Kota Bukittinggi
Tujuan

Mengetahui persepsi pengunjung terhadap komponen
sediaan wisata pada kawasan destinasi utama Kota
Bukittinggi.

Sasaran

Analisis persepsi pengunjung
terhadap sediaan Komponen wisata
Pada Kawasan Destinasi Utama Kota
Bukittinggi

Analisis
___________________________________________________________________ U.N.l\/.ERS."I’_/_,‘3 DU I\ ITAT FA

Kesimpulan dan rekomendasi



1.8 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bagian awal penulisan yang berisi latar belakang
dilakukannya penelitan, perumusan masalah, tujuan dan sasaran penelitian,

metodelogi, kerangka berfikir dan sistematika pembahasan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan mengenai berbagai macam teori yang digunakan

sebagai dasar dalam penulisan studi ini.
BAB Il GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI

Bab ini menguraikan gambaran umum wilayah studi. Bagian ini bertujuan
mengantarkan pembaca untuk mengenali kondisi objektif wilayah studi

sehingga dapat memahami studi ini lebih baik.

BAB IV ANALISIS TINGKAT PELAYANAN OBJEK WISATA DI
KOTA BUKITTINGGI

Bab ini akan menjelaskan tentang analisis persepsi wisatawan untuk
melihat penilaian terhadap kompoen wisata di objek wisata di Kota
Bukittinggi yang meliputi daya tarik wisata, fasilitas wisata, kelembagaan

wisata, aksesibilitas.
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dalam bagian akhir pada penelitian ini berisikan kesimpulan dari hasil
analisis, memberikan saran dan rekomendasi terhadap kesimpulan yang

diperoleh.
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